BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Pendlitian
Dalam penelitian ini dibutuhkan perancangan dan perencanaan agar penelitian
yang dilakukan dapat berjalan dengan lancar dan sistematis.
Menurut (Sekaran, 2017) “Desain Penelitian (research design) adalah rencana

atau b!uepni gliss data, yang

penting dalam

mpulkan dan

menggunakan

tianini adalah

ngenai hal yang
akan diteliti kepada sejumlah responden yang dianggap mewakili suatu populasi.
Adapun desain penelitian yang digunakan oleh penulis dalam skripsi ini yaitu
kausalitas. Desain penditian kausalitas merupakan jenis desain penelitian yang
bertujuan untuk menentukan apakah suatu hubungan sebab-akibat (casual
relationship) antara dua variabel atau lebih memang benar-benar ada. Desain ini

melibatkan pengujian hipotesis dan sering kali melibatkan manipulas variabel
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independen untuk melihat efeknya terhadap varibel dependen.

Hubungan antara variabel satu dengan varibel lainnya, yang diteliti dalam hal
ini adalah pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerjayang selgjutnya akan dianalisis
dan diinterprestasikan untuk mencari pengaruhnya pada kinerja pegawai.

3.2 Populas dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populas

Menurut (Suaiyoni, 2018) mengemukakan bahwa populas sebagai wilayah

karakteristik
annya.
Kementerian

ENKO PMK)

karakteristik

| dari populasi

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
sampling jenuh yang diambil dari seluruh pegawai Biro Umum dan Sdm Kementerian
Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan yaitu berjumlah 50
orang pegawai. Maka teknik untuk pengambilan sampel menggunakan sampling
jenuh.

Menurut (Sugiyono, 2019) Sampling jenuh adalah teknik pemilihan sampel

apabila semua anggota populas dijadikan sampel.



36

3.3 Definis Operasional Variabel
Oprasional variabel merupakan kegiatan menjabarkan variabel kedalam
konsep teori dari varaibel dan sub variabel yang diteliti lengkap dengan dimend,
indikator ukuran dan skalanya dimana terdapat tiga variabel yang dikgi dalam
penelitian ini, yaitu Motivas kerja (X1), Disiplin kerja (X2), Kinerja Pegawai (Y).
Menurut (Sugiyono, 2019) variabel independent adalah variabel -variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanya atau timbulnya variabel

depen

-variabel yang

ulnya varibel

claskan atau
variabel yang
Jlen juga dapat

¥ UNIVERSITAS

independen. Variabel dependen disebut jugadisebut jugavariabel yang diduga sebagai

i oleh variabel

akibat (presumed effect variabel). Variabel dependen juga dapat disebut sebagai
variabel konsekuensi (consequent variable).

Menurut (Sugiyono, 2019) variabel dependen sering disebut sebagai variabel
output, kriteria dan konsukuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel terikat.

Dalam pendlitian ini penulis melakukan pengukuran terhadap keberadaan
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waktu variabel dengan menggunakan instrument penelitian. Penulis melanjutkan

analisis untuk mencari hubungan suatu variabel dengan variabel yang lainya, dimana

terdapat indikator-indikator yang akan diukur dengan skala ordinal. Berikut ini

Oprasional variabelnya.

Tabel I11.1 Definis Operasional Variabel

Variabel Definis Variabel Indikator Skala
Ordina
puan | Ordinal
Jgtertin; aengans
UNIVERSITAS
yang dapat diterima. 7. Ketegasan
8. Hubungan kemanusiaan
Kinerja Kinerja pegawai | 1. Tujuan Ordinal
Pegawai (Y) | merupakan hasil kerja| 2. Standar
secara  kudliats  dan| 3. Umpan Balik
(Ginting, kuantitas yang dicapai olej | 4. Alat atau Sarana
2018) seserang pegawa dalam | 5. Kompetens
melaksanakan  tugasnya| 6. Motivas
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sesaui dengan tanggung | Peluang
jawab yang diberikan
kepadanya.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis sebagai

berikut:
1
cROAN MEnal an data yang
yataan tertulis
2.

atan langsung

jumpulan data

UNIVERSITAS

an,“pendapat, “dan perseps sesorang

eamenko PMK

ola likert yaitu

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka
variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang

dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.
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Tabel 111.2 Skala Pengukuran

Skala Jawaban Bobot Skor

Sangat Tidak Setiju (STS)
Tidak Setuju (TS)

Netral (N)

Setuju (ST)

gl B~ W N P

Sangat Setuju (SS)

Sumbei
35T«

ganalisisdata

ialah Ja kesimpulan.

enentukan dari

suatu oSl penelitian.
Analis
1 A

..... usaha untuk

meng seperti mean,

medi Analisaangka

maupun gaimada aiad Giaglraim.
Merupakan bagian dari ilmu statistik yang meringkas, menyagjikan dan
mendeskripsikan data dalam bentuk yang mudah dibaca sehingga memberikan

informasi tersebut |ebih lengkap.

3.5.1 Pengujian Instrumen Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa instrument penelitian adalah

sauatu alat yang dugunakan mengukur fenomena alam maupun social yang diamati.
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Untuk menguji kualitas data atas data primer ini, maka penulis menggunakan
uji validitas dan reabilitas.
1. Uji Validitas

Menurut (Sugiyono, 2017) menunjukan dergjat ketetapan antara data yang
sesungguhnyaterjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh penulis.

Uji validitas yang dilakukan bertujuan untuk menguji sejauh mana item

kuesioner.ya alid.da apavana tido =TaWal= mencari korelasi

(ormmreiecime, )an responden.

\\ pduct Moment
PR akan dihitung

cbagai berikut:

yang ehoounakan bantuan progra

Sumb

UNIVERSITAS

>x  =Jumlah skor yang di distribusi x

Yy  =Jumlah skor dalam distribusi y
(3x?) = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi x
(Xy?) = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi y

n = Banyaknya responden
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1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan valid jika
Thitung |€0IN besar dari Teaper (Mhitungs regper)
2. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan valid jika
Thitung |€DINkecil dari 1¢qper (Thitung < r(qper)
2. Uji Reliabilitas
Menurut (Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh
mana menghasilkan
data

a BiroUmum

dan S ah dinyatakan
valid akan program
SPSS

> dipakai untuk
meng iliki tingkat
reliab sama dengan

u:

Kelerangan:
Ca  =Reabilitasintrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan atau soal
Yo? = jumlah varians butir soal

o>  =Variantota

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Jikaritung > rtabe berarti item yang dipertanyakan dikatakan reliabel
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2. Jikarhitung< r'abe berarti item dipertanyakan dikatakan tidak reliabel

3.5.2 Uji Asums Klask
Menurut (Ghozali, 2018) uji asums klask merupakan tahapan awal yang
digunakan sebelu analisis regresi linear berganda. Dilakukanya pengujian ini untuk

dapat memberikan kepastian afar koefisen regres tidak bias serta konsisten dan

memiliki ketepatan dalam estimasi.

asyarat untuk
berdasarkan
tujuan untuk
. .; sartabe Ko am penelitian.

posgie m;& dalah irnov. Rumus

& UNIVERSITAS

Sumber (sugiyono, 2013)

Keterangan:

KD = Jumlah Kolmogorov-Smirnov yang dicari

nl = Jumlah Sampel yang diperoleh

n2 = Jumlah Sampel yang diharapkan

Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada

(P>0,05). Sebaliknya, apabilanilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada
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(P<0,05) maka data dikatakan normal.
2. Uji Multikolinearitas
Menurut (Ghozali, 2018) menjelaskan bahwa pengujian multikolinieritas
bertujuan untuk menguji apakah model regres ditemukan adanya koleras antar
variabel bebas (independen).
Ghozali (2017) menyatakan dengan tingkat signifikans 90% adanya
multikolinearitas antar variabel independendapat didetekss dengan menggunakan

mattrik

besar dari (>)

kecil (<) 0,90

3.
as merupakan
peng etidaksamaan
varia
oskedastisitas
atau edagtisitas.  Uji

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan memperhatikan ada tidaknya pola tertentu
pada grafik plot antara SRESID (residual) dan nilai prediks variabel terikat atau
dependen yaitu ZPRED dimana sumbu Y adalah y yang telah diprediksi, dan sumbu
X adalah residual (Y prediks — Y sesungguhnya) yang sudah di standarisasi. Berikut

ini dasar analisisnya :



1. Apabilaadapolatertentu, seperti titik-titik yang membentuk polatertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka akan terjadi
heteroskedastisitas.

2. Apabila tidak adanya pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak akan terjadi heteroskedastisitas.

3.5.3 AnalissRegres Linier Berganda

2. model regresi yang

nier berganda

)&l indevenden

el bebas antara
varial / penelitian ini,
ana pengaruh

egresi menurut

UNIVERSITAS

X1= Motivas

X2=Disiplin kerja
bl = Koefesien motivas
b2 = Koefesien disiplin

a = konstanta
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3.5.4 Uji Hipotesis

Langkah terakhir dari Analisis data yaitu pengujian hipotesis yang bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang cukup jelas dan dapat dipercaya
antara variabel independen dengan variabel dependen. Untuk menguji hipotesis ini
penulis mengunakan rumus uji t (uji persial) dan uji s (uji simultan)
1. Ujit atau Uji Persial

Menurut (Sujawerni, 2015) Uji t adalah pengujian koefisien regres persia

spendent (X1)

sl) <0,05 (),
(individual)

& UNIVERSITAS

semua variabel bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara

petahui apakah

bersama-sama terhadap variabel dependen. Cara yang digunakan ialah dengan
melihat besarnyanilai probabilitas signifikannya.

Menurut (Ghozali, 2018) apabilanilai probabilitasnya signifikanya < 5% maka

variabel independen atau variabel bebas akan berpengeruh signifikan secara bersama-

sama terhadap variabel terkait.
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Adapun adasar pengambilan kessimpulan pada uji Fialah sebagai berikut:

a Apabila nilai F hitung < F tabel dan jika probabilitas (siginifikasi) > 0,05(a),
maka HO diterima, artinya variable independen secara simultan atau bersama-
sama tidak mempengaruhi variable dependen secara signifikan.

b. Apabilanilai F hitung > F tabel dan jika probabilitas (signifikasi) lebih kecil

dari 0,05(a), maka HO ditolak, artinya variable independen secara ssmultan

mempengaruhi variable dependen secara signifikan.

< 1) koefisien
besar variable

UNIVERSITAS o

koefisien determinasi adal ah 0, maka variableindependen tidak berpengaruh terhadap

variable dependen.



